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SARI 
 

Fahmi, Zaidan. 2017. “Penggunaan Media Pembelajaran Sparkol Videoscribe 
Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X Is 
Di Sma N 3 Kota Pekalongan Tahun Ajaran 2016/2017.” Skripsi Jurusan 

Sosiologi dan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Nurul Fatimah, S.Pd, M.Si, dan Dra. Elly Kismini, M.Si. 89 hal. 

 

Kata Kunci : Kendala, Penggunaan, Sparkol Videoscribe 
 

 Penelitian ini membahas mengenai penggunaan media Sparkol 
Videoscribe terhadap keaktifan peserta didik kelas X dalam pembelajaran 

Sosiologi oleh guru, tanggapan peserta didik peserta didik Kelas X terhadap 

pembelajaran Sosiologi oleh guru menggunakan media Sparkol Videoscribe, 

kendala-kendala yang dihadapi guru dan peserta didik dalam menggunakan media 

Sparkol Videoscribe. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

pembelajaran yang inovatif melalui media pembelajaran Sparkol Videoscribe. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.. Lokasi penelitian ini 

adalah SMA Negeri 3 Kota Pekalongan. Subyek dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas X IS 1 dan X IS 2  SMA Negeri 3 Kota Pekalongan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

enyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Teori Konstruktivisme Jean Piaget digunakan untuk menganalisa 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa: (1) Dalam pelaksanaan pembelajaran 

Sosiologi menggunakan media Sparkol Videoscribe di SMA Negeri 3 Kota 

Pekalongan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan Evaluasi. (2) Dari 

pelaksanaan pembelajaran memunculkan beberapa tanggapan dari peserta didik 

yaitu tanggapan positif dan negatif. Tanggapan positif dari peserta didik yaitu 

menjadikan peserta didik aktif dalam pembelajaran dan peserta didik lebih 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan gagasanya. Sedangkan tanggapan 

negatif dari peserta didik yaitu peserta didik yang kurang siap dalam pembelajaran 

menggunakan media ini gugup dan tidak berani untuk mengungkapkan 

gagasanya. (3) Kendala-kendala yang dialami oleh peserta didik dan guru dalam 

menggunakan media Sparkol Videoscribe pada mata pelajaran Sosiologi adalah 

Keterbatasan Alokasi waktu pembuatan media pembelajaran dan kesiapan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Saran yang diajukan antara lain: Bagi guru mempersiapkan alokasi waktu 

dan IT terkait dengan media pembelajaran inovatif dalam pembelajaran sosiologi. 

Bagi peserta didik diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran sehingga nantinya 

mampu menghadapi masalah kesehariannya dalam masyarakat. 
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ABSTRACT 
 

Fahmi, Zaidan. 2017. "The Use of Sparkol Videoscribe Learning Media In 
Increasing Student Activity In Sociology Subject Class X Is In Sma N 3 
Pekalongan City Year 2016/2017." Final Project Department of Sociology and 

Anthropology Faculty of Social Sciences. Semarang State University. Supervisor : 

Nurul Fatimah, S. Pd, M. Si, and Dra. Elly Kismini, M.Si. 89 p. 

 

Keyword : Contraints, exertion, Sparkol Videoscribe 
 

This study discusses the use of Sparkol Videoscribe media to the activity 

of class X students in Sociology learning by teachers, students' responses of 

students of Class X to learning Sociology by teachers using Sparkol Videoscribe 

media, the constraints faced by teachers and learners in using Sparkol media 

Videoscribe. This research have goal for better teaching in class with media 

Sparkool videoscibe. 
This research uses qualitative approach.. The location of this research is 

SMA Negeri 3 Kota Pekalongan. Subjects in this study were students of class X 

IS 1 and X IS 2 SMA Negeri 3 Kota Pekalongan. Data collection techniques used 

observation, interview, and documentation techniques. Technique examination of 

data validity using source triangulation technique. Data analysis techniques used 

include data collection, data reduction, data presentation and conclusions. 

 

The theory used is Jean Piaget's Constructivism to analysis The result from 

this research indicates that: (1) In the implementation of learning Sociology using 

Sparkol Videoscribe media in SMA Negeri 3 Kota Pekalongan consists of 

planning, implementation and evaluation. (2) From the implementation of 

learning raises some responses from learners that is positive and negative 

responses. Positive response of learners in learning Sociology using Sparkol 

Videosccribe media that makes learners active in learning and learners more given 

the opportunity to deliver the gag. While the negative responses of learners that 

learners are less ready in learning using this media is nervous and do not dare to 

reveal the gag. (3) Constraints experienced by learners and teachers in using 

Sparkol Videoscribe media on the subject of Sociology is Limitations Time 

allocation of instructional media creation and readiness in the implementation of 

learning. 

Suggested suggestions include: For teachers need to develop their 

competence related to innovative learning media in sociology learning. For 

learners are expected to be more active in learning so that later able to face daily 

problems in society. 
 
 
 



ix 
 

DAFTAR ISI 
Halaman 

JUDUL..............................................................................................  i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING....................................................  ii 

PENGESAHAN KELULUSAN.......................................................  iii 

PERNYATAAN...............................................................................  v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN....................................................  vi 

PRAKATA........................................................................................  vii 

SARI.................................................................................................  ix 

ABSTRACT.....................................................................................  x 

DAFTAR ISI....................................................................................  xi 

DAFTAR TABEL............................................................................  xiii 

DAFTAR GAMBAR.......................................................................  xiv 

DAFTAR BAGAN...........................................................................  xv 

DAFTAR LAMPIRAN....................................................................  xvi 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakanng Masalah....................................................  1 

B. Rumusan Masalah...............................................................  7 

C. Tujuan Penelitian................................................................  7 

D. Manfaat Penelitian...............................................................  8 

E. Batasan Istilah.....................................................................  9 

BAB II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA KONSEPTUAL DAN 
KERANGKA BERFIKIR 

A. Kajian Pustaka......................................................................  13 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wihyadhening................  13 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Syahbani........................  14 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rosmawar......................  14 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Wardhani........................  15 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Asyari............................  16 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Leow..............................  17 

B. Kerangka Konseptual............................................................  18 
1. Teori Belajar Konstruktivisme Piaget...............................  18 
2. Pengertian pembelajaran Audio-visual.............................  21 

 



x 
 

3. Cara penyajian pembelajaran menggunakan media ber 
-basis Audio-Audio Visual..............................................  22 

4. Kelebihan pembelajaran menggunakan media berbasis 
-Audio-visual..................................................................  23 

5. Langkah-langkah pembelajaran mengunakan media ber- 
Basis Audio-Visual.........................................................  24 

C. Kerangka Berfikir....................................................................  26 

BAB III. METODE PENELITIAN 

A. Dasar Penelitian...................................................................  27 
B. Lokasi Penelitian..................................................................  28 
C. Fokus Penelitian...................................................................  29 
D. Jenis dan Sumber data..........................................................  29 
E. Teknik Pengumpulan data....................................................  37 
F. Uji Validitas atau Keabsahan data........................................  44 
G. Teknik Analisi data...............................................................  48 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian......................................... 52 
B. Pembelajaran Sosiologi Di SMA Negeri 3 Kota Pekalongan.. 62 
C. Penggunaan media sparkol Videoscribe dalam pembelajaran 

Sosiologi di kelas X IS SMA Negeri 3 Kota Pekalongan...... .... 67 

D. Tanggapan peserta didik dalam pembelajaran Sosiologi  

menggunakan media Sparkol Videoscribe............................ ...  81 

E. Kendala-kendala dalam melaksanakan pembelajaran 

Sosiologi menggunakan media Sparkol Videoscribe............. ... 85 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan.................................................................................. 89 
B. Saran........................................................................................ 90 

DAFTAR PUSTAKA......................................................................... 92 

LAMPIRAN........................................................................................ 94 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR TABEL 

 

     Halaman 

Tabel 1. Daftar Informan Utama...........................................................  33 

Tabel 2. Daftar Informan Pendukung....................................................  36 

Tabel 3. Guru dan karyawan SMA Negeri 3 Kota Pekalongan.............  58 

Tabel 4. Jumlah Peserta Didik SMA Negeri 3 Kota Pekalongan 

pada tahun pelajaran 2016/2017..............................................  62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

                             DAFTAR GAMBAR 

 

Halaman 

Gambar 1. Gerbang depan SMA Negeri 3 Kota Pekalongan................  53 

Gambar 2. Media Sparkol Videoscribe..................................................  67 

Gambar 3. Guru memberikan pengantar pembelajaran.........................  74 

Gambar 4. Peserta didik memahami materi yang ada dalam media.....  75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR BAGAN 

 

Halaman 

Bagan 1. Kerangka Berfikir................................................................  26 

Bagan 2. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

Sparkol Videoscribe..........................................................  74  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

                         DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Silabus.............................................................................  95 

Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran...............................  100 

Lampiran 3. Daftar Informan..............................................................  105 

Lampiran 4. Instrumen Penelitian.......................................................  108 

Lampiran 5. Pedoman Observasi........................................................  109 

Lampiran 6. Pedoman Wawancara.....................................................  110 

Lampiran 7. Daftar Absensi Peserta Didik kelas X IS 1 dan 2...........  116 

Lampiran 8. Lembar Pengamatan Keaktifan.......................................  119 

Lampiran 9. Surat Izin Penelitian dari Fakultas...................................  122 

Lampiran 10. Surat Izin observasin dari Fakultas................................  123 

Lampiran 11. Surat Bukti Telah Melakukan Penelitian  

Dari SMA Negeri 3 Kota Pekalongan.............................  124 

Lampiran 12. Nilai hasil belajar kelas X IS 1 semester 1.......................  125 

Lampiran 13. Nilai hasil belajar kelas X IS 2 semester 1......................      128 

Lampiran 14. Cara membuat media menggunakan Sparkol..................      131 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu pilar penting untuk menentukan maju 

atau tidaknya suatu bangsa. Unsur-unsur yang mempengaruhi maju atau tidak 

nya pendidikan yaitu peserta didik, pendidik, tujuan, isi pendidikan metode 

dan lingkungan (Munib, 2011:42). Kesuksesan jalanya sebuah pendidikan di 

sebuah negara sangat ditentukan oleh kualitas guru yang baik. Ciri –ciri 

kualitas guru yang baik adalah memiliki kompetensi pedagogis, profesional, 

sosial dan kepribadian yang baik serta mampu mengikuti perkembangan 

zaman sesuai dengan kebutuhan dunia pendidikan (Damsar, 2012:164-166). 

Dengan begitu pendidikan bisa terus berinovasi yang pada akhirnya 

menjadikan sumber daya yang berkualitas pula. Kurikulum 2013 adalah salah 

satu kurikulum yang menuntut adanya inovasi dalam kegiatan pembelajaran 

dimana pembelajaran harus selalu berkembang. Pembaharuan dan perbaikan 

yang dilakukan tidak terlepas dari pentingnya kemajuan dunia pendidikan 

yang nantinya befungsi untuk menaikkan harkat dan martabat manusia 

Indonesia yang berkualitas.  

Oleh karena itu keberhasilan akan dunia pendidikan tidak hanya 

mengenai guru dan kurikulum yang baik, lebih dari pada itu sarana prasarana, 

siswa dan penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar yang



2 
 

 

digunakan juga sangat mempengaruhi maju atau tidaknya dunia pendidikan ke 

depanya. Guru memiliki tanggung jawab yang besar untuk menjadikan 

pendidikan menjadi lebih baik. Pengembangan – pengembangan ketrampilan 

cara mengajar dikelas adalah kunci guru dalam menyukseskan kegiatan 

belajar mengajar.  Siswa sebagai subjek terkena dampak positif yaitu mampu 

mengikuti perkembangan pendidikan yang modern dan penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif mampu memberikan dorongan semangat kepada 

siswa untuk tetap belajar dan menghilangkan kejenuhan serta membuat 

suasana dikelas menjadi aktif dan hidup.  

Salah satu kompetensi yang harus di miliki guru adalah kompetensi 

pedagogis dimana guru harus  memiliki kemampuan pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya (Damsar, 2012: 164). Penerapan model belajar yang 

disertai media  diharapkan dapat menumbuhkan minat siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar khususnya mata pelajaran sosiologi.  Dengan begitu siswa 

dapat menerima materi yang di berikan oleh guru dengan baik. Dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini siswa tidak hanya mendengarkan 

secara utuh keterangan dari guru . Penyertaan media sebagai fasilitator 

berfungsi untuk mempermudah pemahaman siwa mengenai materi yang 

disampaikan. Tujuan diberlakukanya media ini agar rasa bosan yang dialami 

siswa ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran  bisa terobati. Dengan 
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begitu, murid tidak lagi bersifat pasif namun juga ikut berpartisipasi dalam 

jalanya kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sumarni (2014) yang 

berjudul “Meningkatkan Kemampuan Guru Melalui Pengembangan Media 

Pembelajaran” Masih banyak di temukan guru yang belum memanfaatkan 

media pembelajaran karena kurangnya pengetahuan mengenai media 

pembelajaran yang inovatif hal ini dapat dibuktikan hanya 20% guru yang 

menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran. Solusi dari penelitian 

tersebut untuk mengatasi masalah rendahnya penggunaan media pembelajaran 

yaitu adanya cara baru atau penyegaran yang dilakukan berupa 

menyelenggarakan IHT (In House Training), latihan pembuatan media, dan 

mempraktikan penggunaan media yang mereka buat sendiri dalam proses 

belajar mengajar. Karya dan implementasi para guru dinilai seperti 

perlombaan mendesain dan mengaplikasikan media pembelajaran. Hal ini 

membuat guru menjadi percaya diri dan lebih bersemangat dalam membuat 

media pembelajaran. 

Pengamatan  yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 3 Kota 

Pekalongan pada tanggal 1 Februari 2017 menggambarkan situasi kelas yang 

masih pasif. Siswa belum terlibat dalam kegiatan pembelajaran, guru hanya 

memberikan materi kepada siswa dengan metode ceramah. Dengan begitu 

siswa hanya menerima materi dari guru seutuhnya tidak ada timbal balik dari 

pemaparan materi tersebut, lebih daripada itu media pembelajaran yang 
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digunakan guru masih minim, guru tidak menggunakan media dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga murid merasa bosan dalam kegiatan pembelajaran. 

Setelah dilakukan wawancara tidak terstruktur permasalahan yang dihadapi 

guru mengenai media pembelajaran adalah guru mata pembelajaran Sosiologi 

kurang informasi mengenai pemanfaatan media pembelajaran, selama 

mengajar lebih dari 15 tahun guru hanya memanfaatkan media berupa 

microsoft power point untuk presentasi selebihnya guru tidak pernah 

memanfaatkan media lain. Dalam hal ini peneliti berusaha mencari solusi 

permasalahan pembelajaran Sosiologi di kelas yang dinilai masih bersifat 

jenuh. 

Data baru ditemukan oleh peneliti pada saat melakukan observasi 

tahap kedua pada tanggal 4 dan 5 April 2017 sebelum dilaksanakan penelitian 

yaitu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran Sosiologi guru 

menggabungkan dua materi menjadi satu sebagai usaha untuk meningkatkan 

pembelajaran yang inovatif. Materi ragam gejala sosial dan metode penelitian 

sosial adalah materi yang digabungkan dalam kegiatan pembelajaran 

Sosiologi. Bentuk dari kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan dengan 

model pembelajaran portofolio. Peserta didik diberikan materi mengenai 

ragam gejala sosial sebagai bahan untuk merancang sebuah penelitian sosial 

kemudian peserta didik diberikan waktu untuk mencari data dilapangan 

setelah data didapat melalui internet dan lapangan peserta didik menyusun 

rancangan penelitian sesuai yang ada di materi metode penelitian sosial. 
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Tahap akhir dari pembelajaran ini adalah siswa diberikan kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil kegiatan pembelajaran sebelumnya. Dalam 

melakukan presentasi siswa diberikan kesempatan untuk memberikan 

tanggapan berupa pertanyaan atau sanggahan dari hasil pekerjaan temanya. 

Harapanya hasil dari pembelajaran ini adalah siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut 

belum mencapai harapan. Peserta didik cenderung bosan dalam pembelajaran 

karena presentasi yang dilakukan kurang menarik dan kelas cenderung pasif. 

Hal ini disebabkan karena penugasan yang diterima oleh peserta didik 

memiliki tingkat kesulitan yang terlalu tinggi sebagian peserta didik hanya 

menduplikat informasi dari internet untuk memenuhi informasi penugasan 

tanpa menguraikan nya terlebih dahulu. 

Di era modern ini, sangat tepat jika disediakan media pembelajaran 

yang sesuai dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

karena pada dasarnya generasi sekarang adalah generasi yang tidak lepas dari 

perkembangan teknologi. Anak- anak zaman sekarang tergolong sebagai 

generasi digital oleh karena itu, media pembelajaran yang tepat untuk anak 

zaman sekarang adalah media pembelajaran yang berbasis digital. 

 Sparkol Videoscribe merupakan sebuah media pembelajaran video  

animasi yang terdiri dari rangkain gambar yang disusun menjadi sebuah video 

utuh. Dengan karakteristik yang unik, sparkol videoscribe mampu  

menyajikan konten pembelajaran dengan memadukan gambar, suara, dan  
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desain yang menarik sehingga siswa mampu menikmati proses  pembelajaran. 

Fitur yang disediakan oleh software ini sangat beragam  sehingga mampu 

menjadi media pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan mata pelajaran 

yang diinginkan. Selain menggunakan desain yang telah disediakan di dalam 

software, pengguna dapat membuat desain animasi, grafis, maupun gambar 

yang sesuai dengan kebutuhan kemudian  di- import ke dalam software 

tersebut. Selain itu, pengguna juga dapat  melakukan dubbing dan 

memasukkan suara sesuai kebutuhan untuk  membuat video. Pembuatan 

videoscribe juga dapat dilakukan secara offline  sehingga tidak tergantung 

pada layanan internet, hal ini pastinya  lebih  memudahkan guru dalam 

membuat media pembelajaran menggunakan  sparkol videoscribe. Media ini 

disarankan oleh peneliti sebagai solusi kejenuhan pembelajaran Sosiologi di 

kelas. Aplikasi yang mudah digunakan dan menghibur dapat membangkitkan 

semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran di kelas. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengangkat skripsi dengan 

judul Penggunaan Media Pembelajaran Sparkol Videoscribe dalam 

Membangun keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X IS di 

SMA N 3 Kota Pekalongan Tahun ajaran 2016/2017. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran menggunakan Sparkol 

Videoscribe dalam membangun keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 

Sosiologi Materi Ragam gejala Sosial kelas X IS ? 

2. Bagaimana respon siswa mengenai penerapan media pembelajaran 

menggunakan Sparkol Videoscribe pada mata pelajaran Sosiologi Materi 

Ragam gejala Sosial kelas X IS ? 

3. Kendala apa saja yang dihadapi siswa mengenai penerapan media 

pembelajaran menggunakan Sparkol Videoscribe pada mata pelajaran    

Sosiologi Materi Ragam gejala Sosial kelas X IS ? 

C. Tujuan  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran menggunakan Sparkol 

Videoscribe dalam membangun keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 

Sosiologi Materi Ragam gejala Sosial. 

2. Untuk mengetahui respon siswa  mengenai media pembelajaran khusunya 

media berbasis audio- video. 
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3. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi siswa mengenai penerapan 

media pembelajaran menggunakan Sparkol Videoscribe pada mata pelajaran 

Sosiologi Materi Ragam gejala Sosial 

D. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam bidang teoritis 

maupun bidang praktis, antara lain:  

1. Secara Teoretis 

a. Menambah pengetahuan bagi pembaca dalam bidang keguruan 

Pendidikan Sosiologi dan Antropologi mengenai media pembelajaran 

berbasis audio visual Sparkol Videoscribe. 

b. Sebagai bahan acuan bagi penelitian yang sejenis untuk waktu yang akan 

datang.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti: memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 

mendapatkan informasi serta meningkatkan ketrampilan mengajar yang 

nantinya akan menjadi guru 

b. Bagi sekolah : Memberikan masukan bagi pihak sekolah terutama SMA 

Negeri 3 Pekalongan untuk mengetahui dan atau sekaligus sebagai 

pertimbangan sekolah selanjutnya dalam menerapkan meda pembelajaran 

dalam mata pelajaran Sosiologi. 

c. Bagi pembaca : Sebagai bahan rujukan dalam pelaksanaan penelitian 

sejenis dan bahan pengembangan apabila dilakukan penelitian lebih lanjut.  
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E. Batasan Istilah 

Penulis menggunakan batasan istilah untuk membatasi permasalahan agar 

data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian, menghindari bias pengertian, 

dan memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian. Adapun batasan 

istilah yang digunakan antara lain : 

1. Media pembelajaran 

Herry (2007:6) menyatakan:“Ada tiga jenis media pembelajaran yang 

dapat dikembangkan dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran oleh guru di 

sekolah, yaitu: 

a. Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan 

indra penglihatan terdiri atas media yang dapat diproyeksikan (projekted 

visual) dan media yang tidak dapat diproyeksikan (nonprojekted visual). 

b. Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan para siswa 

untuk mempelajari bahan ajar dan jenisnya. 

c. Media audio visual merupakan kombinasi dari media audio dan media 

audio visual atau media pandang dengar”. 

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai kajian penelitian adalah 

media pembelajaran Audio-visual, hal ini diambil berdasarkan permasalahan 

yang terjadi pada pembelajaran Sosiologi di sekolah SMA Negeri 3 Kota 

Pekalongan. 
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2. Sparkol VideoScribe 

Sparkol Videoscribe  adalah aplikasi yang digunakan untuk membuat 

sebuah video dengan animasi tulis tangan. Videoscribe dapat digunakan 

sebagai sarana promosi. Videoscribe dapat digunakan untuk kegiatan bisnis 

online. Videoscribe dapat digunakan sebagai sarana pengantar pembelajaran 

bagi guru atau dosen. Videoscribe dapat digunakan untuk peresentasi. Dikutip 

dari https:// mohammad novan wordpr .wordpress. com /2016/05/02/ sparkol- 

videoscribe –video –animasi –keren –dengan -sparkol/ . Dalam penelitian ini 

Sparkol Videoscribe digunakan sebagai media pembelajaran yang berfungsi 

untuk menyampaikan materi pembelajaran Sosiologi. 

Sparkol Videoscribe dianggap ampuh untuk memberikan inovasi pada 

media pembelajaran khusunya mata pelajaran Sosiologi, aplikasi yang mudah 

digunakan dan menarik akan membangkitkan semangat belajar siswa dan guru 

sebagai penyampai materi memiliki media yang baru agar kelas yang tadinya 

jenuh bisa menjadi aktif. 

3. Keaktifan 

Menurut Sardiman (2009 : 100–101) keaktifan siswa dalam belajar 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

a) Visual activities 

b) Oral activities 

c) Listening activities 

d) Writing activities 

e) Drawing activities  

f) Motor activities 

g) Mental activities 

h) Emotional activities 
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Batasan yang dipakai dalam penelitian ini adalah Visual activities 

yaitu membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, 

demonstrasi,dan mengamati orang lain bekerja. Oral activities yaitu 

mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, 

mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 

wawancara, diskusi dan interupsi.  Listening activities yaitu mendengarkan 

penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 

mendengarkan musik, pidato. Writing activities yaitu menulis cerita, menulis 

laporan, karangan, angket, menyalin. 

4. Mata Pelajaran Sosiologi 

Berdasarkan standar proses (Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013), 

pembelajaran Sosiologi dituntut menggunakan pendekatan saintifik, yaitu(1) 

melakukan pengamatan atau obervasi terhadap gejala, (2) menanya, (3) 

mengeksperimenkan atau mengeksplorasi, (4) melakukan asosiasi, dan 

akhirnya (5) mengomunikasikan, yang dalam berbagai sosialisasi kurikulum 

baru ini disebut 5-M, atau inquiry/discovery base learning dan project base 

learning. Dalam penelitian ini pembelajaran sosiologi yang menjadi kajian 

dibatasi mengenai materi ragam gejala sosial di masyarakat.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN 

KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berisi rangkuman tentang penelitian terdahulu yang sesuai 

dengan fokus penelitian. Kajian pustaka digunakan penulis untuk memberikan 

posisi penelitian yang dilakukan, apakah penulis melakukan penelitian awal, 

penelitian lanjutan, ataukah penelitian terapan. Kajian pustaka yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Penelitian yang dilakukan oleh Widyahening, dkk (2013) yang berjudul 

“A Drama Textbook With Sociodrama Method (Research And Development In 

English Education Study Program, Teacher Training And Education Faculty In 

Central Java, Indonesia)”. Penelitian tersebut mengkaji mengenai pengembangan 

media dalam pembelajaran bahasa inggris dimana penggunaan textbook sebagai 

media dikembangkan lagi yaitu dengan cara menyertakan drama dalam 

pembelajaran nya. Hasil nya pembelajaran lebih hidup dan lebih menarik. 

Kecakapan menulis, berbicara, dan mendengarkan dapat meningkat setelah 

melakukan drama. Hal ini dapat di buktikan saat peserta didik menghafal kan text 

dan kemudian memainkanya diatas panggung kecakapan berbicara dan 

mendengarkan meningkat sedangkan kecakapan menulis didapat saat menulis 
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skenario. Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mencari kajian baru mengenai cara belajar yang inovatif perbedaanya terletak 

pada metode yang dilakukan dalam mencari pembelajaran yang inovatif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syahbani (2013) yang berjudul 

“Pendayagunaan Media Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam”. Penelitian 

tersebut mengkaji mengenai permasalahan guru terhadap media pembelajaran 

dimana cara pandang guru mengenai media masih rendah hal ini dapat di 

buktikan dengan rendahnya penggunaan media pembelajaran oleh guru. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan dalam peelitian ini yaitu mencari solusi 

mengenai permasalahan pembelajaran melalui media pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosmawar, dkk (2016) yang berjudul 

“Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi 

Struktur Dan Fungsi Bagian Tumbuhan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

SDN Cot Meuraja Aceh Besar” Penelitian tersebut mengkaji mengenai uji coba 

media pembelajaran yang dilakukan dengan alam sebagai media kajian nya hasil 

pembelajaran yang dilakukan lebih berhasil menggunakan lingkungan sebagai 

media dari pada tidak menggunakan  media lingkungan hal ini dapat di buktikan 

dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Kesamaan dari peneliitian 

tersebut dengan kajian peneliti adalah mengenai pemanfaatan media pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Wardhani, dkk (2016) yang 

berjudul “Learning Media Using Wayang Wong To Introduce Local Wisdom Of 
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Javanese Culture For The Foreign Learners”. Penelitian tersebut mengkaji 

mengenai penggunaan media untuk memperkenalkan kebudayaan kepada 

masyarakat khusunya remaja untuk pembelajaran yang lebih baik. Isi dari 

penelitian tersebut adalah penggunaan wayang wong sebagai media pembelajaran 

lebih mudah untuk dipahami ketika di terapkan pada pembelajaran. Ketertarikan 

terhadap penggunaan media tersebut membuat rasa untuk aktif bertanya 

meningkat. Oleh karena itu penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitan yang dilakukan yaitu penggunaan media paling efektiif untuk 

menggugah keaktifan dalam pembelajaran. Adapun perbedaan dari peneitian 

tersebut dengan peneitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penggunaan media 

dimana peneliti menggunakan media pembelajaran sebagai penyampaian materi 

ajar sedangkan peneitian di atas untuk mengkaji lebih mengenai kebudaayan di 

masyarakat, kemudian peneliti menggunakan media berbasis audio-visual Sparkol 

Videoscribe sedangkan penelitian diatas menggunakan media wayang wong 

sebagai penyampai apa yang menjadi tujuan penelitian. 

 Dalam penelitin ini media pembelajaran berbasis audio visual Sparkol 

Videoscribe diterapkan pada pembelajaran sosiologi siswa tertarik karena 

pembelajaran yang menggunakan media baru meningkatkan motivasi belajar dan 

siswa memiliki kesempatan untuk memahami materi dengan cara yang baru. 

 Penelitian lain sejenis yang dilakukan oleh Asyari (2015) yang 

berjudul “Improving Critical Thinking Skills Through The Integration Of Problem 

Based Learning And Group Investigation”, penelitian tersebut mengkaji 
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mengenai penerapan model pembelajaran Problem based learning (PBL) dan 

Group Investigation (GI) untuk mendorong siswa berpikir kritis pada 

pembelajaran biologi, berpikir kritis yang dimaksud adalah siswa mampu 

merencanakan,menyusun masalah mengenai materi pembelajaran, menjelaskan, 

menganalisa kemudian mampu mencari solusi permasalahan tersebut. Hasil dari 

kajian tersebut adalah dengan diterapkannya  model Pembelajaran Problem based 

learning (PBL) dan Group Investigation (GI) siswa mampu befikir kritis. 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan kajian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu kajian yang dilakukan mengenai masalah pembelajaran di kelas 

yang belum inovatif, fokus penelitian tersebut adalah siswa sebagai masalah 

utama. Perbedaan antara penelitian tersebut dengan peneitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah kajian mengenai inovatif peneliti lebih fokus terhadap media 

pembelajaran dan masalah mengenai pembelajaran inovatif dikelas juga menjadi 

masalah guru bukan hanya murid sebagai subjek penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Leow (2014) yang berjudul “Interactive 

Multimedia Learning: Innovating Classroom Education In A Malaysian 

University” penelitian tersebut mengkaji mengenai peningkatan inovasi kegiatan 

pembelajaran melalui media yang interaktif. Pembelajaran dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan yaitu menggunakan model 

pembelajaran instruksional gagne, multimedia dan pembelajaran yang terpusat 

pada peserta didik (student centre learning). Media yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah media berbasis audio-visual yang berperan sebagai tambahan 
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guru dalam menyampaikan materi. Untuk mengetahui dampak dari diterapkanya 

penelitian ini  terhadap siswa peneliti melakukan pretest dan postest, melalui 

kuesioner dan wawancara baik terbuka dan tertutup. Kunci keberhasilan dari 

penelitian ini dapat dilihat dari hasil test akhir yang dilakukan oleh peserta didik 

dan kedepanya peserta didik bisa menerapkan pembelajaran di kehidupan sehari-

harinya. Penelitian ini dilakukan sebagai solusi untuk meningkatkan kegiatan 

pembelajaran dikelas yang  masih konvensional dan metodologi yang sudah tidak 

dipakai dalam kurikulum yang berlaku di negara peneliti. Terdapat persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu media 

pembelajaran sebagai fokus penelitian untuk meningkatkan kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih baik. Jenis media pembelajaran yang digunakan juga 

memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu media yang berbasis audio-video. 

Perbedaan penelitian tersebut terletak pada metode yang digunakan dalam 

mencari data penelitian, penelitian diatas menggunakan metode campuran antara 

kualitatif dan kuantitatif yaitu mengkombinasikan kuesioner dan wawancara serta 

menggunakan test sebagai hasil dari uji coba yang dilakukan kepada peserta didik 

sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif murni yaitu wawancara 

sebagai hasil dari penerapan penelitian terhadap peserta didik. mata pelajaran 

yang difokukan untuk penelitian tersebut meliputi sains, matematika dan bahasa 

sedangkan peneliti memfokuskan pada mata pelajaran Sosiologi sebagai mater 

kajian penelitian. 
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B. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini menggunakan teori Konstrutivisme dari seorang ahli bernama 

Jean Piaget. Teori ini memiliki asumsi bahwa perkembangan kognitif pada anak 

berjalan secara alami, anak-anak memiliki ketertarikan terhadap dunia dan secara 

aktif terus menerus bereksperimen dengan objek-objek yang mereka jumpai 

kemudian mereka menginterpretasikan pengalaman nya kedalam tindakan mereka 

(Ellis, 2008:32). 

Menurut Piaget (dalam  Rifai dan Catharina, 2011: 190) melalui proses 

akomodasi dan asimilasi , peserta didik membangun pengetahuan dari 

pengalamanya. Ketika peserta didik megasimilasi, dia memasukkan pengetahuan 

baru kedalam kerangka kerja yang telah ada tanpa mengubah kerangka kerja 

tersebut.  Hal ini terjadi apabila pengalaman peserta didik digambarkan melalui 

representasi internal tentang dunianya, namun juga terjadi sebaga sebuah 

kegagalan dalam mengubah pemahaman. Misalnya, peserta didik tidak 

memperhatikan siswa, mereka salah memahami masukan dari peserta didik 

lainya, atau mungkin membuat keputusan bahwa informasi itu tidak dianggap 

penting.  

Apabila pengalaman tersebut berbeda dengan representasi awal pemahamanya 

,mereka mungkin mengubah pengalaman tersebut agar sesuai dengan representasi 

awal pemahamanya. Sesuai dengan teori konstruktivisme , akomodasi merupakan 
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proses pembingkaian kembali (reframing) atas representasi mental seseorang 

terhadap dunia luar untuk menyesuaikan dengan pengalaman baru. Apabila 

peserta didik mengharapkan bahwa dunia berputar dengan cara tertentu dan 

mempengaruhi harapanya, namun melalui mengakomodasi pengalaman baru dan 

membingkaikan kembali model putaran dunia, maka peserta didik belajar dari 

pengalaman kegagalanya sendiri atau kegagalan dari orang lain. 

Pendekatan konstruktivisme menekankan pada pembelajaran generatif. Siswa 

ditekankan untuk menemukan (Discovery) dalam pembelajaran. Apabila pendidik 

menyampaikan informasi kepada peserta didik, peserta didik  harus melakukan 

pemhaman agar  informasi itu dapat dimiliki peserta didik. Strategi pembelajaran 

konstruktivisme mengajarkan peeserta didik tentang car-cara pemhaman ketika 

menghadapi informasi baru. Misalnya, peserta didik diajarkan tentang tekhnik 

bertanya,meringkas,membuat analogi tentang materi yang telah dipelajari, dan 

membuat ulasan atas ceramah yang telah didengarkan (Rifai dan Catharina, 

2011:197).  

Menurut Bruner (dalam Rifai dan Catharina, 2011:198) Pembelajaran yang 

sangat berpengaruh terhadap prinsip-prinsip konstruktivisme adalah discovery, 

pemahaman dan belajar terbimbing. Belajar discovery adalah menekankan pada 

keterlibatan aktif terhadap konsep dan prinsip-prinsip, sedangkan pendidik 

mendorong peserta didik agar memiliki pengalaman dan melaksanakan 

eksperimen yang memungkinkan peserta didik untuk menemukan prinsip-
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prinsipnya untuk dirinya sendiri. Belajar konstruktivisme mendorong siswa untuk 

memunculkan hasrat ingin tahu peserta didik, dan memotivasi peserta didik untuk 

bekerja keras sampai menemukan jawaban atas pertanyaan yang muncul. Peserta 

didik juga mempunyai ketrampilan berfikir kritis dan memecahkan masalah 

mengenai materi yang mereka dapatkan.  

Penting untuk di perhatikan bahwa konstruktivisme merupakan teori yang 

menggambarkan bagaimana belajar itu terjadi pada individu, berkenaan dengan 

apakah peserta didik itu menggunakan pengalamanya untuk memahami pelajaran 

atau mengikuti pembelajaran dalam membuat suatu model. Dalam hal ini, teori 

konstruktivisme menyatakan bahwa peeserta didik membangun pengetahuan 

diluar pengalamanya. Konstruktivisme seringkali dikaitkan dengan pendekatan 

pendidikan yang meningkatkan kegiatan belajar aktif atau kegiatan belajar sambil 

belajar. 

Salah satu tujuan penggunaan pembelajaran kosntruktivisme adalah peserta 

didik belajar cara-cara mempelajari sesuatu dengan cara memberikan pelatihan 

untuk mengambl prakarsa belajar. Untuk mendorong agar peserta didik terlibat 

aktif dalam kegiatan belajar, maka : (a) lingkugan belajar harus menunjukkan 

suasana demokratis, (b) kegiatan pembelajaran berlangsung interaktif terpusat 

pada peserta didik, dan (c) pendidik memperlancar proses belajar sehingga 

mampu mendorong peserta didik melakukan kegiatan belajar mandiri dan 

bertanggung jawab atas kegiatan belajarnya. 
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Pembelajaran menggunakan media berbasis audio visual sangat membantu 

dalam kegiatan belajar mengajar karena media berbasis audio visual adalah media 

belajar baru dan inovatif yang nantinya menarik perhatian siswa untuk lebih 

mudah memahami pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan konsep 

konstruktivisme bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri dan tidak dapat 

dipindahkan dari guru ke murid, kecuali hanya dengan keaktifan murid sendiri 

untuk menalar. Peserta didik aktif mengonstruksi secara terus menerus sehingga 

selalu terjadi perubahan konsep ilmiah (Abdullah,2014:21). Inti dari pembelajaran 

konstruktivisme adalah bahwa pembelajaran tidak hanya mengenai memahami 

tetapi lebih dari itu anak mampu mempraktekan materi yang diterima kedalam 

kehidupan sehari hari. Pembelajaran menggunakan media auido visual Sparkol 

Videoscribe mendorong perhatian siswa untuk memperhatikan yang nantinya 

siswa lebih tertarik untuk memahami dan mendalami materi yang disampaikan. 

Pembelajaran kontruktivisme menekankan pada proses belajar, bukan 

mengajar. Peserta didik diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan dan 

pemahaman baru yang didasarkan pada pengalaman dan penyelidikan. Teori ini 

menekankan penilaian pada proses belajar bukan hasil. Penilaian ditekankan pada 

kinerja dan pemahaman peserta didik (Abdullah, 2014: 21). Inti dari teori ini 

adalah bahwa dalam proses belajar peserta didik diberi kesempatan yang lebih 

untuk aktif dalam pembelajaran, Guru harus mendorong siswa untuk memahami 

dan mendalami materi yang disampaikan dalam hal ini guru tidak hanya 

memberikan materi pengetahuan kepada siswa , namun memberi kesempatan 



22 
 

 

kepada siswa untuk menerapkan dan memberikan pendapat mereka mengenai 

materi pembelajaran. 

Hamalik (dalam Arsyad,2006:15) mengemukakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa. 

Dalam penelitian ini media pembelajaran berbasis audio visual diterapkan di 

kelas X IS  SMA Negeri 3 Kota Pekalongan yang bertujuan untuk melihat 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaanya siswa diberikan 

tayangan berupa media audio visual menggunakan  aplikasi Sparkol videoscribe. 

Siswa tertarik dalam kegiatan belajar karena pengembangan media yang 

digunakan adalah hal baru. Siswa diajak untuk berfikir mengenai tayangan audio-

visual kemudian dari penayangan tersebut siswa di latih untuk aktif dalam 

pembelajaran, yang dimaksud aktif disini adalah siswa mampu mengemukakan 

pendapat mereka kepada teman yang lain kemudian ada tanggapan dan siswa juga 

mampu memahami materi melalui tayangan audio visual tersebut. Skenario 

pembelajaran berbasis audio visual menurut Arsyad (2006:154-155) yang 

dilakukan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Sajikan konsep-konsep dan gagasan-gagasan satu per satu.  
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b. Gunakan bidang penayangan di layar untuk tujuan-tujuan tertentu 

untuk menyampaikan pesan materi pelajaran. Satu gambar yang 

ditayangkan di layar mungkin perlu tetap di proyeksikan ke layar 

selama di perlukan atau ingin visual itu mendapat penekanan, dan 

siswa dapat memahami pesan yang terkandung dalam visual itu. 

c.Susunlah unsur-unsur gambar itu dan aturlah hubungan antara unsur-

unsur itu, dengan pertimbangan bahwa pesan utama di letakkan di 

tengah-tengah layar dan informasi lainya pada ruang di sisi ruangan. 

d. Pilihlah slide yang berkualitas baik menurut teknis dan estetis. 

e. pilihlah musik yang dapat menyentuh perasaan untuk penyajian, 

tetapi perhatikan jangan sampai musik mengatasi narasi. 

f. Gunakan efek suara asli untuk memberikan bayangan realisme 

dalam penyajian. 

g. Jangan terlalu banyak narasi,biarkanlah gambar –gambar yang 

menyajikan informasi atau pesan-pesan. 

h. dalam beberapa hal, penggunaan lebih dari satu suara dalam narasi 

membuat penyajian lebih dinamis. 

Berikut langkah-langkah pembelajaran menggunakan media berbasis 

audio-video adalah sebagai berikut: 
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1. Mengorganisasikan peserta didik 

 Guru memberikan penjelasan mengenai pembelajara yang akan 

dilakukan pada pertemuan kali ini kemudian guru membantu peserta 

didik mendefinisikan pembelajaran yang berhubungan dengan masalah 

materi. 

2.Menyajikan materi pembelajaran dengan media Sparkol Videoscribe 

 Guru menayangkan  media berupa video yang beris materi 

yang sedang di bahas kemudian siswa diberi petunjuk bagaimana 

mengikuti pembelajaran kali ini. 

3. Menganalisa materi yang sedang di bahas 

 Guru membantu peserta didik merencanakan serta menyiapkan 

pertanyaan yang sesuai dengan video dan membantu mereka 

memahami materi melalui keaktifan siswa. 

4. Mengevaluasi materi yang sudah dibahas 

 Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap keaktifan mereka dan proses-proses yang mereka 

lakukan. 

C. Kerangka Berpikir 

Upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berkaitan dengan 

berbagai faktor yang saling terkait dalam pembelajaran Sosiologi antara lain guru, 

siswa, dan media pembelajaran. Guru mempunyai peran penting dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan menarik sehingga 
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dapat mudah diingat oleh siswa.  Proses pembelajaran sangat diperlukan adanya 

strategi yang mampu membangkitkan rasa antusiasme siswa agar tidak merasa 

bosan dan jenuh. Tidak hanya sekedar mereka mendengar informasi dari alat 

indra telinga, namun alat indera yang lainnya pun bisa mereka terima. 

Kurikulum 2013menuntut harus menggunakan penggunaan media dalam 

pembelajaran Sosiologi hal ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan media 

yang interaktif, bahwa informasi bisa secara maksimal, tidak bergantung pada 

informasi searah dari guru. Sehingga pembelajaran yang diharapkan tercipta 

untuk mendorong peserta didik dalam  mencari tahu dari berbagai sumber melalui 

observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 

Penggunaan pembelajaran menggunakan media Sparkol videoscribe 

memiliki karakteristik yaitu siswa tertarik dalam kegiatan pembelajaran karena 

media adalah baru sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik khususnya keaktifan peserta didik, keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik, dan juga dapat mengembangkan karakter peserta didik. 

Kerangka berfikir dalam  menggunakan media Sparkol Videoscribe 

terhadap keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 3 

Pekalongan dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Bagan 1: Kerangka Berpikir

Guru Sosiologi 

mennggunakan media 

Sparkol Videoscribe 
dalam pembelajaran 

Pelaksanaan 

Pembelajaran  oleh 

guru menggunakan  

media sparkol 
videoscribe 

Kendala-kendala 

Dalam pelaksanaan 

menggunakan  media 

sparkol videoscribe 

 

Tanggapan peserta 

didik dalam 

pembelajaran 

menggunakan  media 

sparkol videoscribe 

Indikator keaktifan 

siswa di kelas 

Teori Konstruktivisme Jean Piaget 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran Sosiologi menggunakan media 

pembelajaran Sparkol Videoscribe di SMA Negeri 3 Kota Pekalongan terdiri 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan yang dilakukan oleh 

guru Sosiologi sebelum melakukan pembelajaran menggunakan dengan media 

Sparkol Videoscribe guru mempelajari langkah-langkah dalam pembelajaran 

menggunakan media Sparkol Videoscribe. Untuk pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan dengan tiga tahap yaitu apersepsi,kegiatan inti dan penutup. 

Selain itu guru juga melakukan tanya-jawab sebagai cara untuk mengetahui 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran menggunakan media Sparkol 

Videoscribe. Evaluasi dilakukan ketika pembelajaran sudah selesai, hal yang 

dinilai yaitu penilaian aspek pengetahuan. Tidak semua materi dapat 

menggunakan aplikasi Sparkol Videoscribe untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, sepert materi metode penelitian sosial. Karakteristik yang 

muncul ketika media Sparkol Videoscribe diterapkan peserta didik menjadi 

lebih tertarik untuk mengkuti pembelajaran Sosiologi, namun media memiliki 

kelemahan yaitu tidak bisa digunakan untuk model pembelajaran tanya jawab 

karena peserta didik yang memiliki kekurangan kognitif semakin kurang.  
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2. Tanggapan pesrta didik dalam pelaksanaan pembelajaran Sosiologi 

menggukana media Sparkol Videoscribe dapat berupa tanggapan positif 

maupun negatif. Tanggapan positif dari peserta didik yaitu media 

pembelajaran Sparkol Videoscribe dapat menjadikan peserta didik aktif dan 

semangat dalam mengikuti pembelajaran Sosiologi, peserta didik lebih 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya. Sedangkan 

Tanggapan negatif dari peserta didik yaitu pembelajaran menggunakan media 

Sparkol Videoscribe tidak selalu membuat semua peserta didik aktif karena 

penggunaan media baru beberapa peserta didik masih kurang percaya diri 

untuk mengemukakan pendapatnya. 

3. Kendala-kendala yang dialami oleh guru dan peserta didi dalam pelaksannan 

menggunakan media Sparkol Videoscribe yaitu kesiapan dalam pelakasanaan 

pembelajaran dan keterbatasan alokasi pembuatan media pembelajaran. 

B.  Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang diberikan adaah 

sebagai berikut : 

1. Bagi guru perlu mengembangkan pembelajaran menggunakan media Sparkol 

Videoscribe , bagaimana prosesnya dan apa keunggulan dan kelemahanya. 

Selain itu untuk penilaian kelas oleh guru pada saat pembelajaran 

menggunakan media Sparkol Videoscribe sangat diperlukan untuk 

memotivasi kemampuan berfikir dan komunikasi peserta didik di kelas. 
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2. Bagi peserta didik diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran terlebih 

untuk proses tanya-jawab, karena dengn proses ini memberikan manfaat bagi 

peserta didik untuk menumbuhkan kemampuan berfikir dalam komunikasi 

terlebi memahami materi sehingga diharapkan nantinya apabia dalam 

lingkungan sosial  peserta didik mampu menghadapi dan memecahkan 

masalah keseharianya dalam masyarakat. Pembelajaran menggunakan media 

Sparkol Videoscribe  harus lebih mengaktifkan proses menganalisa materi 

dengan cara tanya-jawab agar peserta didik lebih berani untuk aktif 

menyampaikan gagasanya. Pembelajaran Menggunakan media Sparkol 

Videoscribe hendaknya dapat diterapkan pada materi pelajaran lain. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan berpikir peserta 

didik dalam pembelajaran. 

3. Permasalahan mengenai jam pembelajaran yang tinggi, guru melakukan 

managemen waktu yang baik dimana pembuatan perangkat pembelajaran 

dilakukan pada waktu sebelum kalender pendidikan dimulai sehingga guru 

tidak memiliki masalah ketika melakukan proses pembelajaan di kelas , lebih 

dari itu guru juga berkonsultasi dengan teman guru Sosiologi se-Kota 

Pekalongan melalui forum MGMP agar mengetahui permasalahan satu sama 

lain mengenai pembelajaran dan untuk mencari solusi dari permasalahan 

yang dialami. 
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1. Untuk menghilangkan atau menghapus elemen pada video 

2. Untuk mengkopi sebuah elemen tertentu 

3. Untuk mengunci bidikan atau sorotan pada layar 

4. Untuk menghapus bidikan atau sorotan pada layar 

Sumber : 

http://www.wirahadie.com/2016/05/cara-membuat-video-scribe-dengan-aplikasi-
sparkol.html di akses pada tanggal 21 Agustus 2017 pukul 01.56 WIB. 

 

 

 

 

 


